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ABSTRAK 

 

AchmadDanangSetiaaji.2018.Perlindungan Hukum Terhadap Pelaku Usaha 

Atas Wanprestasi Yang Dilakukan Oleh Konsumen Di Kecamatan 

Karang Tengah Demak Skripsi. JurusanI lmu Hukum. Fakultas 

Hukum Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Pembimbing 

:Prof. DR. Gunarto, S.H., S.E., Akt., M.Hum. 

Perlindungan hukum terhadap konsumen dan pelaku usaha merupakan 

segala kegiatan yang digunakan untuk menjamin dan melindungi hak-hak pelaku 

usaha. Perjanjian jual beli merupakan suatu perjanjian dimana di dalamnya adanya 

kata sepakat oleh kedua belah pihak dan subyek-subyek yang melakukan 

perjanjian memiliki hak dan kewajiban antara yang satu dengan yang lainnya 

Perlindungan terhadap konsumen dalam transaksi jual beli sangat diperlukan 

namun belakangan ini juga sering terjadi perilaku dengan itikad tidak baik yang 

dilakukan konsumen seperti melakukanp embelian secara kredit tetapi melakukan 

pembatalan tanpa penjelasan,  Hal ini sudah pasti mengakibatkan kerugian yang 

dialami oleh pelaku usaha: 1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap Seller 

Terkait Wanprestasi yang dilakukan oleh Buyer? 2. Bagaimana penyelesaian 

masalah terkait KasusWanprestasi yang dilakukan Oleh Buyer? 

Penelitian ini menggunakan perpaduan antara penelitian lapangan (field 

research) dan penelitian kepustakaan (library research). Dalam pemecahan 

permasalahannya penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analitis 

dan yuridis sosiologis merupakan pendekatan yang mengacu pada perundang-

undangan atau hukum positif yang memberikan implementasi terhadap 

perlindungan hukum di masyarakat. Penelitian ini mengacu pada Undang-Undang 

Nomor8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan Pelaku Usaha. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Bentuk Perlindungan Hukum 

Seller Terhadap tindakan Wanprestasi yang dilakukan oleh buyer akan merugikan 

pelaku usaha dan ketidak adilan dari suatu pejanjian. Dari masyarakat sendiri, dan 

perangkat desa diharapkan kedua belah pihak untuk melakukan mediasi atau 

bermusyawarah secara kekeluargaan tanpa adanya kekerasan psikis maupun fisik. 

Sehingga akan menciptakan suasana yang  harmonis. 
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